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KONDISI SITU SALABENDA DI KABUPATEN BOGOR
HMTINJAU DARI KANDUNGAN DO (Dissolve Uxygen) DAN
BODs (Biochemical Oxygen Demund )

Fikri Sugiono.Henry Kasmanhadi S.. Vita Verawati,Octavianies S.,Nira Nur S,
Depariemen Manajemen Sumberdaya Peraivan, Institul Pertagian Bogor

ABSTRAK

Tujuan kegiatan ini adalah untuk menentukan tinghat kesubwran dan
produktivitas perairan tergenang melalui pengukuran parameter DO dan BOD;.
Lokasi kegiatan adalah Situ Salabenda yang dimanfamkan oleh masyarakat
sekitarnva untuk kegiatan MCK disamping pertanian dan perikancn. Penguluran
parameter oksigen dan BODs difakukon dengan menggungkun titrasi Winkler.
Sampel wir Situ Salabenda yang dianalisis adalah air yang diambil pada
kedalaman 3 m dengan menggunakan Kemmerer Water Sampler.  Hasil
pengukuran diperoleh nifai 4,39-5,36 ppm dan .82 2,04 ppm masing-masink
untuk rata DO dan BODs. Nifai ini mengindikasikan bahwa Situ Salubenda baik
uniuk digunakan sebagai usaha pertanian dan perikanan.

Kata Kunci  : Sitw, DO, BOD, Botol Titrasi

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Situ merupakan daerah lahan basah yang berupa cckungan  yang
berdiameter .whih kecil daripada danau dan aimya tergenang sepaanjang waktu
(Wardoya 1995). Limnologi merupakan ilmu yang mempe ajari karakteristik
suatu perairan daratan yang mencakup faktor fisik, kimia maupun biclogi, serta
interaksi yang terjadi didalamnya. Perairar daratan yang dimaksud tersebut adalah
suaty badan air yang berhubunpan atau dipengaruhi oleh daratan, seperti danau.
situ, waduk, air tanah, sunwr, ravwa, sungai, maupun estuari (Nyoman 1994).

+ Situ Salabenda merupakan situ yang digunakan untuk kebutuhan schaei-

- hari ‘yn.ng meliputi 11andi , cuci, kakus, dan perikanan serta kegiatan pertanian.
Oleh sebab itw, perlu diketahui mengenai paramecter-parameter dasar yany
diperlukan untuk memperolch gambaran kuantitatif keadaan fisik, kimia, maupun

bivlagr lingkungan perairan yang dipengaruhi oleh daratan khususnya perairan



tawar. Pada pembahasan ini akan dibahas parameter kimia dari Situ Salabenda
yaitu nilai DO dan BOD. Nilai DX dan BOD perairan Situ Salabenda.

Remusan Masalah

Akibat penggunaan berbagai macam kegiatan di Situ  Salabenda
dikhawatirkan kondisi situ akan semakin menurun, sehingga perlu adanya
pengkajian terhadap kondisi sebenarnya yang mencerminkan kualitas perairan
dilihat dart nilai DO dan BOD.

Tujuan

Mengetahui nilai DO dan BODs Situ Salabenda dan menentukan kondisi
perairan Situ Salabenda schubungan dengan peruntukannys (perikanan) .

Manfaaf

Scbagai masukan kepada pihak yang mcmanfaatkan_. Situ Saiabenda agar
memanfantkan sesuai dengan kadar alami sehingga perairan tersebut dapat lestari
keberadasnnya,

TINJAUAN PUSTAKA

Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen)

Oksigen terlarut (Dissoived Oxygen = DO) dibutuhkan oleh semua jasad
hidup untuk permapasan, proscs metabalisme atau pertukaran zat yang kemudian
menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan pembiakan. Disamping i, oksipen
Juga dibutuhkan untuk oksidasi bahan-bahan organik dan anorganik dalam proses
aerobik, Sumber utama oksigen dalam suatu perairan berasal sari suatu proses
difusi dart udara bebas dan hasil fotosintesis organisme yang hidup dalam perairan
tersebut {Salmin 2000).

Pada lapisan permukaan, kader oksigen akan lebih tinggi, karena adanya
proses difusi antara air dengan udara bebas serta adanya proses fotosintesis.
Dengan bertambahnya kedalaman ekan terjadi penurunan kadar oksigen terlarut,



karena proses fotosintesis semakin berkurang dan kadar oksigen yang ada banyak
digunakan untuk pernapasan dan oksidasi bahan-bahan organik dan anorganik

Peningkatan suhu sebesar 1°C akan meningkatkan konsumsi oksigen
sekitar 10% (Effendie  2003). Dekomposisi bahan organik dan oksidasi bahan
anorganik dapat mengurangi kadar oksigen terlarut hingga mencapai tittk nol
(anzerob). Hubungan antara kadar oksigen terlarut jenuh dan suhu adalah semakin
tinggi suhu, kelarutan oksigen semakin berkurang. Kelarutan oksigen dan gas-gas
lain juga akan berkurang dengan meningkatnya salinitas sehingga kadar oksigen
di laut cenderung lebih rendah daripada kadar oksigen di perairan tawar (Effendic
2003). Pengaruh suhu terhadap oksigen sama dengan pengaruh suhu terhadap pas
pada umumnya dimana semakin tinggi suhu maka semakin rendah kadar
oksigennya (Lesmana 20035).

Oksigen jenuh akan tercapai jika kadar oksigen vang terlarut di perairan
sama dengan kadar oksigen yang terlarut secara teoritis, Kadar oksigen tidak
jenuh terjadi jika kadar oksigen yang terlarut lebih kecil daripada kadar oksigen
secara teoritis. Kadar oksigen yang melebihi nilal jenuh disebut lewat jemvh
(super saturaiion). Kejenuhan oksigen di perairan dinyatakan dalam bentuk
persen saturasi (Effendie 2003). Pada kondisi jenuh tersebut, tidak ada oksigen
yang mengalami difusi ke dari udara ke dstam air dan sebaliknya (Effendic 2003).

Odum (1971) menyatakan bahwa kecepatan difus] oksigen dari udara,
tergantung dari beberapa faktor, seperti kekeruhan air, suhu, salinitas, pergerakan
massa ait dan udara seperti arus, gelombang dan pasang surut. Pada perairan
danau, oksigen lebih banyak dihasilkan oleh fotosintesis alga yemg banyak
terdapat pada mintakat epilimnion. Pada perairan tergenang yang dangkal dan
banyak ditumbuhi tanaman air pada zona litoral, keberadaan oksigen kebih banyak
dihasilkan dari aktivitas fotosintesis tumbuhan air. Ikan dan organisme akuatik
lain membutuhkan oksigen terlarut dalam jumlah yang cukup. Kebutuhan
oksigen sangat dipengaruhi ofch suhu, dan bervariasi antar-organisme.
Keberadaan logam berat yang berlebihan di perairan mempengarshi sistem
respirast akuatik sehingga pada kadar oksigen terlarut rendah dan terdapat logam
berat dengan konsentrasi tinggi, organisme akuatik menjadi lebih menderita
(Effendic 2003).



Proscs respirasi oksigen diperlukan untuk mengoksidasi bahan organik oleh
mikroorganisme, Effendi (2003) menyatakan beberapa faklor yang
mempengaruhi oksidasi bahan organik yaitu ; suhu, setiap kenaikan suhw 10°C
akan meningkatakan proses dekompostsi dan konsumsi oksigen menjadi dua kali
lipatnya. pH, proscs dekomposisi bahan organik akan berlangsung lebih cepat
pada kondisi pH netral dan atkalis; pasokan oksigen, proses dekomposisi secara
aeroh memerlukan oksigen secara terus-menerus.Kadar oksigen yang rendah pada
perairan akan membahayakan organisme akuatik karena akan meningkatkan
toksisitas zinc, copper, lead, sianida, hydrogen sulfide, dan ammonia. Perairan
yang diperuntukkan untuk perikanan sebaiknya mengandung oksigen yang tidak
kurang dari 5 ppm. kadar oksigen terlarut yang kurang dari 4 ppm akan kurang
menguntungkan bagi organisme akuatik Sedangkan kadar oksigen terlarut yang
kurang dati 2 ppm akan menyebabkan kematian organisme akuatik (Effendi
2003).

Tabel 1. Kadar Oksigen dan Pengaruhnya terhadap Kelangsungan Hidup
Ikan {(Effendi 2003) :

Kadar Oksigen .
Terlarut {pprm) Pengaruh Terhadap Kelangsungan Hidup Tkan
<03 Hanya sedikit jenis ikan yang dapat bertahan pada

mass pemaparan singkat (short exposure)

03-1,0 Pemaparan  lama  (prolongedexposure}  dapat

mengakibatkan kematian ikan.
Ikan dapat bertahan hidup akan tetapi pertumbuhannya
1,0-5,0
tergangon.
>5.0 Hampir semua organisme akuatik menyukai kondisi
' ini.

Air untuk minum dan peruntukan lainnya oksigen terlarut yvang tinggi lebth
dikehendaki karena akan menimbulkan rasa scgarsedangkan untuk keperluan
industri kadar oksigen terlarut yang tinggi akan meningkatkan korosivitas.

Kebutuhan Oksigen Biokimiawi (Biochemical Oxygen Demand | BOD)
Kebutuhan oksigen biologi (BOD) didefinisikan sebagai banyaknya oksigen
yang dipertukan oleh organisme pada saat pemecahan bahan organik, pada kondisi
acrobik. Pemecahan bahan orpanik diartikan bahwa bahan organik ini digunakan
oleh orpanisme sebagai bahan makanan dan energinya diperoleh dari proses



oksidasi (Pescod 1973). Parameter BOD, secara umum banyak dipakai untuk
menentukan tingkat pencemaran air buangan.

Pada dasamya dekomposisi bahan organik terjadi dalam dua tahap yaitu
tahap bahan organik diuraiken menjadi bahan anorganik dan tahep bahan
anorganik yang tidak stabil mengalami oksidsi menjadi bahan anorganik yang
lebih stabil. Dalam penentuan BOD hanya dekomposisi tahap pertama yang
berperan sedangkan tahap kedua dianggap sebagai penggganggu.

BOD hanya menggambarkan bahan organix yang dapat didekomposisi
secara biologis (biodegradable). Bahan organik ini diantaranya vaitu lemak,
protein, kanji, glukosa, aldehids, ester. Dekomposisi sclulosa secara biologis
berlangsung realtif lambat. Bahan organik merupakan hasil pembusukan
tumbuhan dan hewan yang telah mati atau hasil buangan dari limbah domestik
dan industri. Limbah domestik ini termasuk sumber bahan organik yang
mengandung protein, karbohidrat, lemak dan minyak ( Wardoyo, 1995).

Pada proses dekomposisi bahan organik mikroba memanfaatkan bahan
organik schagai sumber makanan dalam suatu rangkaian reaksi yang kompleks.
Pada reaks biokimia inl dilibatkan enzim untuk mempercepat reaksi atau schagai
katalisator. Daya kerja enzim sangat dipengaruihi oleh suhu, pH, jenis bahan
organik, den keberadaan zat penggpanggu.

Persamaan reaksi yang menunjukkan hubungan kuantitatif antara jumlah
oksigen yang dibutuhkan umtuk mengoksidsi bahan organik tertentu menjadi
karbondioksida, air, dan amonia :

CHON + [+ a4 -b2-YclOr ——»  mCOy + [a/2 - % 6]HLO + c NH;

Penentuan nilai BOD dilakukan setelah lima hari inkubasi. Hal ini
bertujuan untuk meminimemkan pengaruh ammonia yang juga menggunakan
oksigen, Sebelum dilakukan inkubasi dilakukan aersi untuk mengoptimurmkan
keberdaan oksigen dan selama inkubasi tidak ada pasokan oksigen. Inkubasi
dilakukan dalam keadaan gelap agar fotosintesis tidak terjadi. Dalam proses
oksidasi oleh mikroorganisme diperiukan nutrien.

Nilai BOD suatu perairan dipengaruhi oleh suhu densitas, plankton,
keberadaan mikroba, seta jenis kandungan bahan organik. Pada perairan alami
yang berperan sebagai sumber utama bahan organik adalah pembusukan tanaman,
Perairan alami memiliki nitai BOD antara 0,5-7,0 ppm (Jeffries and Milles 1996



dalam Effendi, 2003). Permairan yang memiliki nilai BOD lebih dari 10 ppm
dianggap telah mengalami pencemaran (Effendi 2003).

METODE PENDEKATAN

Sampel air Situ Salabenda yang dianalisis adalah air yang diambil pada
kedalaman 3 m dengan menggunakan Kemmerer Water Sampler,

Oksigen Terlarut (DO}

Penentuan nilai DO secara titrimetri dilakukan menurut metode Winkler
atau metode lodometri. Dalam metode ini, oksigen terlebih dahulu diikat
pereduksi Mn(OH), sehingga terbentuk endapan cokelat, Kemudian ditetesi
H;504 dan KI untuk memberikan kondisi asam schingga endapan terscbut lamt
membebasken L dari KL Jumlsh I, yang dibebasksn setars dengan jumlah
oksigen di dalam air kemudian L bebas tersebut ditentukan jumlabnya dengan
jalan titrasi menggunakan thiosulfat. Hasil pengukunan terhadsp berbagei volume
zat-zat yang digunakan dimasukkan ke delam rumus untuk menentukan PO
(Lesmana 2005).

Biochemical Oxygen Demand (BOD)

Pengukuran kadar BOD menggunakan prinsip membandingkan kadar DO
pada botol BOE} terang dan botol BOD gelap. Botol BOD terang langsung divkur
kadar DO sedangkan pada botol BOD gelap disimpan dalam inkubator dengan
suhu 20° C selama S hari baru divkur kadar DO, Hal i untuk mengetzhui proses-
proses dekomposisi bahan organik dan oksigen yang diperlukannya. . Air sampel
tersebut dipindahkan kedalam botol BOD gelap dan terang sampai penuh. Air
dalam botol BOD terang segera dianalisa kadar oksigen terlarutnya (DO 1). Botol
BOD gelap dan air sampel didalamnya diinkubasi dalam BOD inkubator pada
suhu 20°C. Sctelah 5 hari, temtukan kadar oksigen terlarut dalam botol gelap ini
(DO 5). Penentuan kadar oksigen terlarut ini bisa dilakukan secara . secara
titrimetri dilakukan menurut metode Winkler atav metode lodometri (Lesmana
2005).
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Gambar 1. Grafik Kebutuhan Oksigen Terlarut

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai oksigen terlarut
tertingpi terdapat pada stasiun dua yaitu 5,36 ppm. Tingginya nilai DO ini
disebabkan karcna posisi stasiun dua yvang terctak di dekat outlet dimana pada
stasiun i terjadi pergerakan air yang cepat sehingga waktu kontak antara air dan
udara berlangsung cepat, sehingga difusi oksigen dari udara ke air meningkat
dibandingkan dengan stasiun lainnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Odum
{1971) yaitu kecepatan difusi oksigen dari udara, tergantung dari beberapa faktor
seperti kekeruhan atr, suhy, salinitas, dan pergerakan massa air. Faktor lain yang
menyebabkan tingginya kadar DO pada stasiun ini yaitu suhu yang relatif lebik
rendah dibandingkan stasiun lain scdangkan pengaruh suhu terhadap oksigen
sama dengan pengaruh suhu terhadap gas pada umumnya dimana semakin tinggi
suhu maka semakin rendah kadar oksigennya (Lesmana 2005).

Kadar DO terendah terdapat pada stasiun lima sebesar 4,39 ppm. Hal ini
disebabkan suhu perairan vang relatif tinggi karena penetrasi cahava pada stasiun
ini maksimal. Faktor lain yang dapat menyebabkan kadar DO rendah pada stasiun
ini adalah kedalaman air. Kedalaman air vang rendah dapat menyebabkan
penetrasi cahaya lebih maksimal sehingga suhu naik., Pengaruh suhu terhadap
oksigen sama dengan pengarvh subu tethadap gas pada umumnya dimana
semakin tinggi suhu maka semakin rendgh kadar oksigennya {Lesmana 2005) dan



tidak terjadi pergerakan massa air yang meningkatkan difusi oksigen dari udara.
Jika dilihat dalam hubungannya dengan BOD maka meskipun DO rendah namun
proses dekomposisi bahan organik yang bersifat biodegraduble tetap berlangsung.
BOD merupakan jumlah oksigen yang dikonsumsi oleh mikroba aerob yang
terdapat dalam botol BOD yang diinkubasi pada suhu sekitar 20°C selama lima
hari dalam keadaan tanpa cahaya (Effendie 2003).

Kebutuhan Oksigen Biokimiawi (Biochemical Oxygen Demand / BOD}
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Gambar 2. Grafik Kebutuban Oksigen Biokimiawi

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai kebutuhan oksigen
biokimia tertinggi terdapat pada stasiun 2 yaite 2,04 ppm. Tingginya nilai BOD
ini disebabkan karena posisi stasiun 2 terdapat karamba. Karamba merupakan
wadah budidaya yang mengahasilkan limbah budidaya, dimsana limbah budidaya
ini banyak mengandung bahan organik. Selain itu stasiun 2 ini terletak pada ouilet
yang merupakan tempat penumpukan limbah domestik dari pemukiman sekitar
Situ Salabenda ini, dimana limbah domestik ini termasuk sumber bahan organik
vang mengandung protein, karbohidrat, lemak dan minyak ( Wardoyo 1995).

Nilai kebutnhan oksigen terendah terdapat pada stasiun 5 yaitu 0,82 ppm.
Rendahnva nilai BODs imi dapat disebabkan karena adanya bahan organik
dominan yang berasal dari limbah pertanian yang merupakan bahan organik yang
tidak dapat didegradasi secata biologi (non biodegradable), sedangkan BOD
hanya mengpoambarkan bahan organik yang dapat didegradasi secara biclogi
(biodegradable) (Wardoyo 1995), sehingga pada stasiun 5 ini nilai DO dan nilai



BOD:s tidak dapat dilihat hubungannya karena bahan organik yang terdapat pada
stasiun 5 dominan bersifat mon biodegradable. Secara tidak langsung BOD
merupgkan gambaran kadar bahan organik yaitu jumlah oksigen yang dibutuhkan
oleh mikroba aerob untuk mengoksidasi bahan organik menjadi bahan anorganik
(Effendic 2003). BOD; menunjukkan jumiah oksigen yang dikonsumsi oleh
proses respirasi mikroba aercb yang terdapat pada botol BOD yang diinkubaesi
pada suhu sekitar 20°C selama lima hari dalam keadaan tanpa cahaya.

BOD; rata-rata pada Situ Salabenda diperoleh adalah 1,31 ppm. Kadar
BODs tersebut masuk dalam kisaran wntuk perairan alami dimana kisaran kadar
alamiahnye antara 0,5-7,0 ppm (Effendi 2003). Hal ini disebabkan karena
mikroorganisme pada perairan tersebut mendckomposisikan bahan organiknya
secara optimal, Nilai BOD lima hari merupakan bagian dari total BOD dan nila
BOD; merupakan 70 - 80% dari nilai BOD total (Sawyer and Mc Carty 1978).

KESIMP'ULAN

Nilai DO rata-rata pada perairan torsebut relatif eendah yaitu berada pada
kisaran 4,39 - 5,36 ppm. Rendahnya nilai DO ini diduga disebabkan karena
adanya tingkat kekeruhan yang tingpi skibat adanye pengadukan oleh angin
terhadap perairan situ sehingga menyebabkan intensitas cabaya yang masuk ke
dalam kolom perairan rendah dan menyebabkan proses fotosintesis terhambat.
Selain itn, dapat diketahui bahwa nilai BOD rata-rata sebesar 0,82 ppm-2,04 ppm
masih berada dalam kisaran kedar alamish. Berdesarkan nilai DO dan BODs
Jperairan ini maka dapat disimpulkan bahwa S#u Salabenda termasuk kedalam
perairan alami dan tidak subur { miskin zat yang dapat perairan keruh akibat
melimpahnya bahan organik ) sehingga baik uwntuk usaha perikanan dan
pertanian,
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Lampiran
Contoh Perhitungan:
INa — Tiosulfax8000xNNa — nosuifat
DO(mg )= =——— i:IBOD=mIre p :
ndBODJ{ 2B L n.ge]
miBOD
_ 0.5x0.0233x8000 — 4.6 ppm (stasiun satu)
){125 —5)
¢ ———
125
BOD=DOy-DOs
=0,3265-5,3061

=]1,02 ppm (stasiun safu)



